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“Hai poro menungso kabeh! Temenan ingsun Allah nitahake siro 

kabeh sangking siji wong lanang (iyo iku Nabi A<dam) lan siji 

wong wadon (iyo iku ibu H{awwa>’) lan ingsun endade’ake siro 

kabeh dadi pirang-pirang cabang. Lan dadi pirang-pirang 

pepantan supoyo siro kabeh podo kenal mengenal (ojo unggul-

unggulan nasab). Sejatine kang luwih mulyo sangking siro kabeh 

mungguh Allah ta’ala iku wong kang luwih taqwa, temenan Allah 

ta’ala iku tansah mirsani lan tansah waspodo”. (QS. Al-H{ujurat 

13) 
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ABSTRAKSI 

Nasionalisme merupakan bentuk paling konkret dalam kehidupan 
bernegara. sikap patriotisme, cinta tanah air dan persatuan menjadi penting 
terlebih jika suatu wilayah atau negara dihuni para imperialis yang ingin 
merengkuh kekayaan pribumi. K>H Bisri Mustofa sebagai tokoh nasional ingin 
membebaskan pengaruh ketertundukan masyarakat terhadap para penjajah melalui 
tafsirnya Tafsi>r al-Ibri>z Li Ma’rifati Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>zi bi al-
Lug{ati al-Ja>wiyyah. Melalui tafsirnya, nilai substantif Nasionalisme diharapkan 
menjadi ruh perjuangan dalam membela hak dan kewajiban masyarakat. 

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research). Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, penelitian ini 
bersifat kualitatif berupa penelitian kepustakaan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini akan disesuaikan dengan objek permasalahan yang dikaji 
dengan mengunakan analisis deskriptif yang meliputi dua jenis metode. Metode 
analisis isi (content analysis) dan metode Sosio-Historis. 

Dengan metodologi analisis, penelitian ini memfokuskan pada bagaimana 
Tafsir ayat-ayat Nasionalisme dalam tafsir al-Ibri>z karya pemikiran KH Bisri 
Mustofa dan Bagaimana implimentasi penafsiran KH Bisri Mustofa tersebut dalam 
kehidupan bernegara. 

Dengan pendekatan tersebut, penulis simpulkan bahwa penafsiran KH Bisri 
Mustofa dalam tafsir al-Ibri>z terdapat adanya unsur-unsur Nasionalisme, yaitu 
cinta tanah air, patriotisme, persamaan keturunan, pluralisme, persatuan dan 
pembebasan. Nasionalisme dalam pengertian KH Bisri Mustofa tidak seutuhnya 
berlandaskan pada fanatisme terhadap cinta kepada bangsa dan negara saja, 
melainkan karena ibadah kepada Allah Swt yang semata-mata mencari ridho-Nya. 
Pemikiran Nasionalisme KH Bisri Mustofa adalah Nasionalisme yang 
mengandung perasaan kemanusiaan, persaudaraan dan kemulyaan bangsa demi 
kemerdekaan dan mempunyai tempat bergerak di negara jajahan. Pengertian ini 
sangat suitable dengan kondisi bangsa Indonesia mengingat bangsa ini 
mempunyai kemajemukan etnis, suku dan bangsa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Pedoman penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini, sebaga 
berikut : 

 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  أ
  ب
  ت
  ث
  ج
  ح
  خ
  د
  ذ
  ر
  ز
  س
  ش
  ص
  ض
  ط
  ظ
  ع
  غ
  ف

alif 
 

ba 
 

ta 
 

sa 
 

jim 
 

ha 
 

kha 
 

dal 
 

zal 
 

ra 
 

zai 
 

sin 
 

syin 
 

sad 
 

dad 
 

ta 
 

za 
 

`ain 
 

gain 
 

fa 
 

tidak di lambangkan 
 

b 
 

t 
 

s\ 
 

j 
 

h} 
 

kh 
 

d 
 

z\ 
 

r 
 

z 
 

s 
 

sy 
 

s}  

d} 
 

t} 
 

z} 
 

` 
 

g 
 

f 
q 

tidak di lambangkan 
 

be 
 

te 
 

es (dengan titik di atas) 
 

je 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 

ka dan ha 
 

de 
 

zet (dengan titik di atas) 
 

er 
 

zet 
 

es 
 

es dan ye 
 

es (dengan titik di bawah) 
 

de (dengan titik di bawah) 
 

te (dengan titik di bawah) 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 

koma terbalik (di atas) 
 

ge 
 

ef 
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  ق
  ك
  ل
  م
  ن
  و
  ھـ
  ء
 ي

qaf 
 

kaf 
 

lam 
 

mim 
 

nun 
 

wau 
 

ha 
 

hamzah 
 

ya 

 

k 
 
l 
 

m 
 

n 
 

w 
 

h 
 

` 
 

Y 

ki 
 

ka 
 

el 
 

em 
 

en 
 

we 
 

ha 
 

apostrof 
 

ye 
 
 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 Ditulis Muta`addidah $#"! د ة
 Ditulis Qaddara %!ر

 
C. Ta` Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan  h. 

&'() Ditulis H{ikmah 
&*+ Ditulis `'Illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafaz aslinya). 
2. Bila diikuti dengan kata sandang “ al ” serta bacaan kedua terpisa, maka 

ditulis dengan h. 
 

 `<Ditulis Kara>mah al-Auliya 12ا$& ا/ و.-,ء
 Ditulis Zaka>h al-Fit}ri ز2,ة ا.134

 
 

D.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

 {Ditulis Z|awy al-Furud ذوي ا.14ض
 Ditulis Ahl as-Sunnah اھ7 ا.56&

 
 

E.  Kata Sandang  Alif+Lam 
Penulisan kata sandang al  (ال) disesuaikan dengan huruf yang 

mengikutinya. Jika huruf yang mengikutinya huruf qamariyyah, maka 
penulisan  al (ال)  tetap seperti semula. Namun jika huruf yang mengikutinya 
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adalah huruf syamsiyyah, maka akan disesuaikan dengan huruf yang 
mengikutinya. Contoh :  

 Al-Qur`a>n  :        ا.19آ ن
  

ا.ّ>':          :  Asy-Syams 
Catatan : Transliterasi tersebut tidak diterapkan secara ketat untuk penulisan 
nama orang Indonesia dan orang-orang yang didalamnya terdapat kata 
sandang  al (ال)  yang diikuti oleh kata “Allah”. Seperti: Abdullah  tidak 
ditulis  Abd. Allah. 
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